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Analisis Metode Fuzzy Analytical Network Process untuk
Sistem Pengambilan Keputusan Pemeliharaan Jalan

Rizky Ardiansyah', M. Aziz Muslim? Rini Nur Hasanah®

Abstract— Road, as one of the land transportation
infrastructure, is important for economic improvement of an
area. It needs special and regular maintenance by the local
government, in order to keep the road in good condition. For this
purpose, the government conducts a survey with the aim of
getting criteria for determining priority of road maintenance.
The obstacle in implementation of road maintenance is the lack
of criterias which make difficulties in determining the priority of
road maintenance. Decision-making system is needed to solve the
problems of determining the priority of road maintenance. Fuzzy
Analytical Network Process (FANP) can solve the problem by
calculating the criteria to get priority value. This method consists
of many steps, namely weighting among criteria, weighting
among sub-criteria, triangular fuzzy number, fuzzy synthesis,
weight matrix, and priorities. The results show that the priority
order of routine road maintenance is Jl. Jakarta, Jl. Kelud, and
JI. Kyai Tamin. The accuracy rate obtained in this research is
66.67%. Sensitivity test shows that the damage of the roads and
the road density are important factors in generating the weight
value road maintenance priorities.

Intisari— Jalan merupakan prasarana tranportasi darat yang
sangat penting untuk peningkatan ekonomi daerah. Untuk
menjaga kondisi jalan sesuai dengan umur jalan yang
direncanakan, dibutuhkan pemeliharaan secara khusus dan
berkala oleh pemerintah setempat. Dinas Pekerjaan Umum
melakukan survey dengan tujuan mendapatkan Kriteria untuk
menentukan prioritas pemeliharaan jalan. Namun terdapat
kendala dalam pelaksanaan pemeliharaan jalan tersebut yaitu
kurangnya jumlah Kkriteria yang menyebabkan sulitnya
menentukan prioritas pemeliharaan jalan. Dibutuhkan sistem
pengambilan keputusan untuk menyelesaikan permasalahan
dalam menentukan prioritas pemeliharaan jalan. Fuzzy
Analytical Network Process (FANP) dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan memperhitungkan kriteria dan
mendapatkan nilai prioritas. Metode FANP ini dilakukan secara
bertahap, yaitu pembobotan antar Kkriteria, triangular fuzzy
number, sintesis fuzzy, weight matriks, dan prioritas. Hasil
menunjukkan bahwa urutan prioritas dalam pemeliharaan rutin
jalan adalah JI. Jakarta, JI. Kelud, dan JI. Kyai Tamin. Tingkat
akurasi metode yang didapatkan sebesar 66.67%. Dengan
pengujian sensitivitas, didapatkan Kriteria kerusakan jalan dan
kepadatan jalan menjadi faktor penting dalam menghasilkan
nilai bobot prioritas pemeliharaan jalan.

Kata Kunci— Sistem Pengambilan Keputusan, Prioritas
Pemeliharaan Jalan, Fuzzy Analytical Network Process,
Pembobotan.
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|. PENDAHULUAN

Jalan raya adalah sebuah sarana dan prasarana transportasi
darat yang sangat penting untuk menunjang kehidupan sehari-
hari. Dengan banyaknya penduduk yang memiliki alat
transportasi dan padatnya lalu lintas, jalanan di Kota Malang
sudah banyak yang menjadi tidak layak atau dalam keadaan
kurang baik. Maka dari itu perlu ada pemeliharaan secara
khusus dan berkala oleh pemerintah setempat untuk menjaga
kondisi jalan, sesuai dengan umur jalan yang telah
direncanakan.

Dinas Pekerjaan Umum (PU) Bina Marga Kota Malang
merupakan dinas pemerintahan yang melaksanakan
pemeliharaan rutin jalan dan jembatan di Kota Malang. Dalam
setiap tahun, Kota Malang selalu mengalokasikan anggaran
untuk pemeliharaan jalan. Banyaknya jalan yang rusak di
berbagai wilayah di Kota Malang tidak dapat dengan mudah
diperbaiki semua oleh pemerintah dalam satu kurun waktu
tertentu. Salah satu faktor yang diduga menyebabkan kondisi
di atas adalah terlalu dominannya para pengambil kebijakan
(decision maker) dalam menetapkan penanganan proyek
pemeliharaan jalan tanpa didasari atas pertimbangannya
bersifat subyektif. Akibatnya, banyak proyek yang seharusnya
menggunakan sistem yang telah ada atau dalam skala prioritas
tertentu dapat berubah ke sistem yang lain atau prioritas lain.

Berdasarkan alasan di atas, perlu adanya suatu metode
tentang pengambilan keputusan yang dapat digunakan sebagai
bahan untuk memutuskan prioritas penanganan proyek
pemeliharaan jalan sehingga dapat mengurangi unsur
subjektivitas para pengambil kebijakan. Metode Fuzzy
Analytical Network Process (FANP) dapat menentukan
kriteria yang paling penting dan mempunyai pengaruh yang
sangat besar [1].

Analytical Network Process (ANP) adalah generalisasi dari
metode Analytical Hirarchy Process (AHP) menyediakan
sebuah bentuk kerangka kerja untuk masalah pengambilan
keputusan dengan asumsi ketergantungan antar kriteria dan
altenatif [2]. Untuk mengatasi keterbatasan, Saaty
menggunakan pendekatan supermatriks dan mengatasi
masalah pada AHP untuk permasalahan dependensi dan
umpan balik [3]. ANP lebih ilmiah dan lebih lengkap daripada
AHP, dan struktur jaringan pada ANP lebih komplek daripada
struktur hierarki. FANP menggunakan konsep Triangular
Fuzzy Number menggantikan metode ANP skala 1-9 Saaty
untuk mengatasi nilai crisp pada matriks perbandingan.
Metode ini dapat secara efektif memecahkan kriteria yang
objektif dari metode ANP, dan meningkatkan objektifitas dan
efektifitas untuk mengevaluasi nilai kepercayaan pada suatu
kriteria [4].

Kriteria yang diambil pada makalah ini diambil dengan
wawancara terhadap petugas Bina Marga Dinas PU Kota
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Malang. Adapun kriteria yang diambil adalah kriteria kodisi
jalan, kriteria kepadatan lalu lintas, kriteria tata guna lahan,
dan kriteria alternatif jalan.

Il. SISTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN DAN Fuzzy
ANALYTICAL NETWORK PROCESS

A. Sistem Pengambilan Keputusan

Secara umum, sistem pengambilan keputusan (SPK) adalah
sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu
pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah yang tak terstruktur dan semi
terstruktur [5].

Sistem pengambilan keputusan adalah sistem berbasis
model yang terdiri atas prosedur-prosedur dalam pemrosesan
data dan pertimbangan untuk membantu manajer dalam
mengambil keputusan. Untuk mencapai hasil yang optimal,
SPK tersebut harus sederhana, mudah dikontrol, lengkap,
efisien, dan mudah berinteraksi terhadap user [6].

B. Fuzzy Analytical Network Process (FANP)

FANP merupakan gabungan dari metode Fuzzy dan ANP.
Metode ANP merupakan pengembangan dari metode AHP.
ANP mengizinkan adanya interaksi dan umpan balik dari
elemen—elemen dalam kluster (inner dependence) dan antar
Kluster (outer dependence). Konsep ANP dikembangkan dari
teori AHP vyang didasarkan pada hubungan saling
ketergantungan antara beberapa komponen, sehingga AHP
merupakan bentuk khusus dalam ANP.

Pada metode FANP, ANP digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pengambilan keputusan yang terdapat hubungan
saling mempengaruhi antar kriteria dalam suatu level tertentu.
Bilangan fuzzy digunakan untuk meminimalkan ketidakpastian
dalam penelitian yang bersifat kualitatif. Logika fuzzy (logika
samar) itu sendiri merupakan logika yang berhadapan dengan
konsep kebenaran sebagian, di mana logika klasik menyatakan
bahwa segala hal dapat diekspresikan dalam istilah binary (0
atau 1). Logika fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan antara
0dan 1.

C. Triangular Fuzzy Number

Pada dasarnya, FANP menggunakan rasio fuzzy untuk
menggantikan rasio eksak ANP dalam menentukan preferensi
pengambil keputusan. Dalam hal ini, TFN digunakan untuk
menggantikan nilai crisp yang digunakan dalam pengukuran
preferensi evaluator.

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu
kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke
dalam nilai keanggotaannya (derajat keanggotaan) yang
memiliki interval antara 0 sampai 1. Sebuah bilangan fuzzy
dengan representasi kurva segitiga (triangular fuzzy numbers)
memiliki fungsi keanggotaan sebagai berikut:

0;
x-L X SLataux 2U
ulx] =< m-r’ L<x <M 1)
u-x, M <x <U
u-m’

dengan bentuk kurva representasi dijelaskan pada Gbr. 1.
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Derajat Keanggotaan
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Gbr. 1 Fungsi keanggotaan TFN.

dengan L dan U adalah batas bawah dan batas atas bilangan
fuzzy, sedangkan M adalah nilai tengah. TFN dapat

dinotasikan dengan A = (L, M, U).

D. Skala Pairwise Comparison

Pada metode FANP, digunakan skala pairwise comparison.
Dalam hal penggunaan judgements, dalam AHP seorang
bertanya “Mana yang lebih penting?”, sementara dalam FANP
seseorang bertanya “Mana yang mempunyai pengaruh lebih
besar?” [7]. Tabel I menunjukkan skala TFN yang digunakan
dalam perbandingan berpasangan.

TABEL |
SKALA PERBANDINGAN FANP
Bilangan Skala Linguistik Skala TFN
Fuzzy
1 Sama Besar Pengaruhnya (1,1,3)
3 Sedikit Lebih Besar Pengaruhnya (1,3,5)
5 Lebih Besar Pengaruhnya (3,5,7)
7 Sangat Lebih Besar Pengaruhnya (5,7,9)
9 Mutlak Lebih Besar Pengraruhnya (7,9,9)
5388 Diberika_m bila terdapqt_kompromi )
P di antara dua pilihan

Bilangan fuzzy 1 memiliki arti sama besar pengaruhnya,
kika ditranformasi dalam skala TFN memiliki nilai (1,1,3),
dengan nilai atas (U) adalah sebesar 3, nilai bawah (L) adalah
sebesar 1, dan nilai tengah (M) sebesar 1. Selanjutnya, yakni
“sedikit lebih besar pengaruhnya”, dinotasikan dalam bilangan
fuzzy 3. Jika ditranformasikan ke dalam TFN memiliki nilai (1,
3, 5). Nilai atas (U) sebesar 5. nilai bawah (L=1) merupakan
nilai M dari tingkat sebelumnya, dan nilai tengah (M=3)
merupakan nilai U dari tingkat sebelumnya.

E. Matriks Pairwise Comparison

Untuk menentukan susunan prioritas elemen, langkah awal
adalah  menyusun  perbandingan  berpasangan, yaitu
membandingkan secara berpasangan seluruh elemen pada
cluster-cluster yang berhubungan. Perbandingan tersebut
kemudian ditranformasi ke dalam bentuk matriks yang
digunakan dalam analisis numerik. Pada perbandingan
berpasangan, bentuk matriks adalah bentuk yang paling
diminati karena merupakan alat yang sederhana dan bisa
digunakan untuk memberikan kerangka pengujian konsistensi,
memperoleh informasi tambahan dengan jalan membuat
segala perbandingan yang mungkin, dan menganalisis
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kepekaan prioritas menyeluruh terhadap perubahan dalam
perbandingan [3].

Matriks perbandingan berpasangan disusun seperti halnya
pada FAHP. Matriks Perbandingan FANP disusun seperti
matriks berikut:

1 ap A 1 sz ay
i= |02 1 Gyl |V 1 ) )

Gy 11 e, e, o1
dengan
@

1,3,5,7,9 kriteria i relatif berpengaruh terhadap j
B {i‘l, 3-1 5%1, 771,91 kriteria i relatif kurarllgzbjerpengaruh terhadap j
dengan @;; = (La;;, Ma;;, Ua;;) ©)

I1l. METODE

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian tentang
metode FANP sebagai sistem pengambil keputusan untuk
prioritas pemeliharaan jalan pada Dinas PU di Kota Malang
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi literatur mengenai kriteria pemeliharaan
jalan.

2. Mengumpulkan data-data yang dipakai
pemeliharaan jalan.

3. Melakukan analisis dan perancangan sistem dengan
metode FANP.

4. Mengimplementasikan hasil analisis dan perancangan
yang telah dilakukan dengan membangun sebuah aplikasi.

5. Melakukan proses pengujian terhadap metode FANP.

6. Mengevaluasi tingkat keberhasilan output yang dihasilkan
oleh aplikasi.

Metode analisis yang dipakai adalah FANP. Dari proses
wawancara terhadap pakar di Dinas PU Kota Malang, dapat
ditarik beberapa kriteria yang akan dipakai untuk proses
FANP. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat ditentukan
diagram jaringan sistem keputusan pemeliharaan jalan yang
dapat dilihat pada Gbr. 2.

untuk SPK

. Kondisi Jalan Raya

- Lubang
- Retak

- Gelombang ™.
|_-Ambles ) \.\
Lokasi Jalan | | m
—» | - B. Pendidikan -Motor - Bus -—
“—|.B Dagang/Jasa | :R‘\:gblzlm L _,)
- B. Keagamaan . Tk
L Ed
. l e
\ I Alternatif | ///
\) - Jalan A
L
. Jalan B
L Jalan Z

Gbr. 2 Diagram jaringan FANP.

Langkah analisis yang dilakukan menggunakan metode
FANP dapat dilihat pada Gbr. 3.
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« Di:;ier Weight Matriks di
u Normalisasi
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dalam bentuk Matriks
Triangular Fuzzy Number

Matiks Dikalikan
Sendiri dan di
Normalisasikan

Tranformasi Kriteria
ke dalam Cluster
Matriks

Limit Matriks di
Normalisasi

Hasil
Pembobotan

Defuzzyfikasi

Weight = Matriks TFN
Matriks * Cluster
Matriks

Gbr. 3 Flowchart proses FANP.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam makalah, dimasukkan tiga alternatif sub-kriteria
untuk didapatkan nilai prioritasnya. Sub-kriteria jalan tersebut
adalah Jalan Jakarta, Jalan Kelud, dan Jalan Kyai Tamin, yang
mempunyai Kkarakteristik data jalan yang berbeda. Analisis
metode FANP untuk sistem pengambilan keputusan
pemeliharaan jalan yang merupakan hasil penelitian ini
meliputi beberapa hal.

A. Proses Pembobotan Kriteria

Tabel Il menunjukkan tiga kriteria yang telah dibandingkan.
Untuk kriteria yang dibandingkan terhadap kriteria itu sendiri

nilainya adalah 1, yang berarti mempunyai tingkat
kepentingan yang sama.
TABEL I
PEMBOBOTAN KRITERIA
- Jalan | Kepadatan | Tata Guna
Kriteria
rusak Jalan Lahan
Jalan rusak 1 2 5
Kepadatan Jalan 0.5 1 3
Tata Guna Lahan 0.2 0.333 1

Jika suatu kriteria diberi bobot 5 seperti pada Tabel II, yaitu
bobot jalan terhadap tata guna lahan, maka bobot kebalikan
dari perbandingan kriteria tersebut, tata guna lahan terhadap
jalan, adalah 1/bobot yaitu 1/5 (0.2).

B. Perhitungan Bobot Kriteria

Perhitungan bobot kriteria dilakukan setelah pengisian
bobot dengan menggunakan skala FANP. Matriks yang
ditunjukkan pada Tabel Il ditranformasi menjadi matriks
dengan skala TFN yang ditampilkan pada Tabel I11.

Langkah awal proses perhitungan adalah mentranformasi
matriks ANP menjadi matriks TFN. Misal pada perbandingan
kriteria jalan terhadap tata guna lahan, pada Tabel Il
dijelaskan bahwa nilainya adalah 5 dan ditranformasi menjadi
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niai bawah (I) = 3, nlai tengah (m) = 5, dan nilai atas (u) = 7.
Maka proses kebalikan perbandingan kriteria tata guna lahan
terhadap jalan adalah nilai bawah (I) = 1/7(0,143), nilai tengah
(m) = 1/5(0,2), dan nilai atas (u) = 1/3(0,333).

TABEL Il
PEMBOBOTAN KRITERIA DENGAN TFN

Jalan Rusak Kepadatan Tata Guna
Kriteria Jalan Lahan
| m u | m u| | m u
Jalan 1 1 1 | 1] 2 |al3]|5 |7
rusak
Kepadatan | o5 | g5 | 1 | 1| 1 |1]/1] 3 |5
Jalan
TaaGuna | o440 1 0o 0333 (020333 1] 1|1 |1
Lahan

Tahap berikutnya adalah menghitung nilai sintesis fuzzy
(SKi) masing-masing kriteria. Dapat diambil contoh nilai pada
Tabel IV bahwa sudah terdapat nilai total masing-masing I, m,
u pada setiap barisnya dan nilai total masing-masing I, m, u
pada kolom |, m, u. Perhitungan nilai sinstesis fuzzy adalah
membagi nilai total I, m, u pada setiap baris dibagi dengan
total nilai u, m, | per kolom. Nilai yang dihasilkan dapat
dilihat pada Tabel 1V.

TABEL IV
NILAI SINTESIS ANTAR KRITERIA

Kriteria | m u

Jalan rusak 0.234375 | 0.570071 | 1.396509
Kepadatan Jalan | 0.105469 | 0.320665 | 0.81463
Tata Guna Lahan | 0.062946 | 0.109264 | 0.271543

Setelah melakukan perhitungan nilai sintesis fuzzy setiap
kriteria pada setiap kriteria, tahap berikutnya adalah
menghitung nilai vektor (V) dan nilai ordinat defuzzifikasi (d’).
Proses perhitungannya yaitu membandingkan nilai fuzzy set
(Mi) pada SKi dengan Mi SKi yang lain. Nilai vektor dapat
dilihat pada Tabel V.

TABEL V
NILAI VEKTOR ANTAR KRITERIA
Jalan rusak | kepadatan jalan | tata guna lahan
1 0.699387948 0.074638871
1.239437 1 0.439960677
1.527992 1.391279614 1
Nilai defuzzifikasi pada nilai vektor mempunyai

ketentuan/syarat yang berlaku yaitu jika nilai hasil vektor SK >
1 maka nilainya adalah 1, jika hasil nilai vektor 0<SK<1 maka
nilainya SK, dan jika hasil nilai vektor SK < 0 maka nilainya
adalah 0. Nilai defuzzifikasi dapat dilihat pada Tabel VI.
Setelah proses pembobotan, matriks sub-kriteria yang telah
dinormalisasi digabungkan menjadi satu matriks, yaitu super
unweight. Proses ini bertujuan untuk menggabungkan semua
sub-kriteria yang berhubungan satu sama lain agar tercipta
sebuah nilai normalisasi yang baru yang mencakup semua
sub-kriteria. Proses yang bersamaan dengan unweight matriks
adalah kluster matriks, yang bertujuan menggabungkan semua
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kriteria yang saling berhubungan satu sama lain, yang nilainya
akan dikalikan oleh unweight matriks. Kluster Matriks
dijelaskan pada Tabel VII.

TABEL VI
NILAI DEFUZZIFIKASI DAN NORMALISASI

Kriteria nilai minimum | normalisasi

Jalan rusak 1.000 0.564

Kepadatan Jalan 0.699 0.394

Tata Guna Lahan 0.075 0.042

Jumlah 1.774 1.000

TABEL VII
KLUSTER MATRIKS
Kriteria Kepadatan Kodisi Tata Guna
Jalan Jalan Lahan

Jalan 1 0.564 1
Kepadatan Jalan 0 0.394 0
Tata Guna Lahan 0 0.042 0

Proses berikutnya adalah weight matriks yang ditampilkan
pada Tabel VIII. Proses ini didapatkan dengan mengalikan
unweight matriks dengan kluster matriks. Nilai dikalikan
dengan kriteria pada tabel yang sama kemudian didapatkan
sebuah nilai yang baru yang disebut weight matriks.

Setelah mendapatkan nilai weight maka proses selanjutnya
adalah proses normalisasi, dengan rumus:

. . Y, jumlah baris ke n
normalisasi =

4
Y. jumlah hasil baris ke n ( )

Setelah dinormalisasi, dilakukan perulangan matriks
dengan memangkatkan dirinya sendiri (weight matriks)
sehingga selisih dari rata normalisasi terpenuhi sebesar 1x107.

Hasil akhir dari Fuzzy-ANP adalah prioritas alternatif sub-
kriteria jalan yang dipilih yaitu yang pertama adalah Jalan
Jakarta 99.39%, kedua adalah Jalan Kelud 0.39%, dan yang
terakhir adalah Jalan Kyai Tamin 0.22%. Hasil tersebut dapat
dilihat pada Tabel IX.

C. Pengujian Akurasi

Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi
kecocokan hasil prioritas pemeliharaan jalan menggunakan
program dan data dari Dinas PU. Pengujian ini menggunakan
data Dinas PU tahun 2010 tentang pemeliharaan jalan di Kota
Malang.

Perhitungan akurasi dilakukan dengan melihat data yang
cocok kemudian dibagi dengan banyak data yang diterima
dikali seratus persen. Adapun hasil pemeliharaan jalan Dinas
PU dan hasil dari program disajikan pada Tabel X.

Analisis pengujian akurasi merupakan pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui persentase keberhasilan
perhitungan oleh sistem yang menggunakan Metode Fuzzy-
ANP. Pada Tabel X terlihat bahwa dari enam jalan yang
berbeda metode Fuzzy-ANP dapat memiliki empat kesamaan.
Dengan demikian akurasi mempunyai persentase sebesar
66.67%.
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TABEL VIII
WEIGHT MATRIKS
Sub K2 K1 K3
Kriteria SK1 | SK2 | SK3 | SK4 | SK5 | SK6 | SK7 | SK8 | SK9 | SK10 | SK11 | SK12 | SK13 | SK14
AK1 | 0512 | 0.333 | 1.000 | 0.714 | 0.454 | 0.161 | 0.067 | 0.067 | 0.256 | 0.067 | 0.161 | 0.000 | 0.050 | 0.333
3 AK2 | 0.297 | 0.333 | 0.000 | 0.242 | 0.313 | 0.000 | 0.277 | 0.262 | 0.177 | 0.306 | 0.000 | 0.714 | 0.704 | 0.333
AK3 | 0.191 | 0.333 | 0.000 | 0.045 | 0.233 | 0.403 | 0.219 | 0.235 | 0.131 | 0.191 | 0.839 | 0.286 | 0.246 | 0.333
SK1 0 0 0 0 0 0 0.165 | 0.084 | 0.126 | 0.122 0 0 0 0
SK2 0 0 0 0 0 0 0.165 | 0.084 | 0.126 | 0.122 0 0 0 0
< SK3 0 0 0 0 0 0 0.000 | 0.000 | 0.000 | 0.000 0 0 0 0
SK4 0 0 0 0 0 0 0.080 | 0.023 | 0.037 | 0.047 0 0 0 0
SK5 0 0 0 0 0 0 0.204 | 0.204 | 0.204 | 0.204 0 0 0 0
SK11 0 0 0 0 0 0.016 0 0 0 0 0 0 0 0
¥ SK12 0 0 0 0 0 0.003 0 0 0 0 0 0 0 0
SK13 0 0 0 0 0 0.012 0 0 0 0 0 0 0 0
SK14 0 0 0 0 0 0.010 0 0 0 0 0 0 0 0
Hal tersebut di atas terjadi disebabkan karena perbedaan SK12 : Sub Kriteria Lokasi Keagamaan
cara pandang untuk mengambil keputusan, antara cara yang SK13 : Sub Kriteria Lokasi Pendidikan
konvesional dan metode yang digunakaan saat ini. Dari data SK14 : Sub Kriteria Lokasi Pertanian
yang didapatkan, Dinas PU melakukan pemeliharaan hanya TABEL X
berdasarkan satu faktor saja tanpa melihat faktor yang lain. PERBANDINGAN DATA DINAS PU DAN EANP
S L N e a———
g y ) yang ' 1 JI. WR Supratman JI. WR Supratman Sama
TABEL IX 2 JI. Merdeka Barat JI Merdeka Barat Sama
NILAI PRIORITAS 3 JI. Merapi JI. Sulawesi Tidak sama
No | NamaJalan | Nilai Akhir pembobotan | Prosentase 4 JI. Sulawesi JI. Merapi Tidak sama
1. | JlJakarta 0.093929987234 |  99.39% 5 JI. Pekalongan JI. Pekalongan Sama
- 6 JI. Mangun Sarkoro JI. Mangun Sarkoro Sama
2. | JIKelud 0.0039257183493 0.39% Subjektifitas sendiri merupakan permasalahan yang
3. | JI Kyai tamin 0.00226598098233 0.22% dihadapi setiap penelitian Multi Criteria Decision Making.
_ Namun, subjektifitas inilah yang membuat penelitian menjadi
Keterangar?. o beragam karena semakin banyak subjek (kriteria), sehingga
K1 :Kriteria Jalan dapat mempengaruhi hasil yang didapatkan.
K2  :Kriteria Kepadatan Jalan
K3  :Kriteria Tata Guna Lahan D. Pengujian Sensitivitas
K4 :Kriteria Alternatif Jalan Pengujian  sensitivitas merupakan  pengujian  untuk
AK1 ]l Jakarta mengukur perubahan nilai ranking prioritas jika pada nilai
AK2 ]l Kelud bobot dilakukan penambahan maupun pengurangan. Masing-
AK3 :JI. Kyai Tamin masing kriteria diubah nilai bobotnya agar dapat melihat
SK1 : Sub Kriteria Angkot perubahan yang terjadi. Kriteria yang diubah nilainya adalah
SK2 : Sub Kriteria Bis kriteria kerusakan jalan, kepadatan jalan, dan tata guna lahan.
SK3  : Sub Kriteria Sepeda Motor Pada uji sensitivitas, bobot akan diubah menjadi -20%, -10%,
SK4 : Sub Kriteria Mobil +10%, dan 20% dari bobot normal pada masing-masing
SK5 : Sub Kriteria Truk kriteria.
SK6 : Sub Kriteria Luas Jalan Pada uji sensitivitas di Gbr. 4, nilai bobot kriteria kerusakan
SK7 : Sub Kriteria Jalan Retak jalan telah diubah dan terlihat bahwa prioritas tertinggi tetap
SK8 : Sub Kriteria Jalan Ambles pada Jalan Jakarta, kedua Jalan Kelud, dan terakhir adalah
SK9 : Sub Kriteria Jalan Bergelombang Jalan Kyai Tamin. Dapat dilihat adanya perubahan nilai yang
SK10 : Sub Kriteria Jalan Berlubang cukup signifikan saat nilai bobot dinaikkan 20%. Pada Jalan
SK11 : Sub Kriteria Lokasi Jasa
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Jakarta nilainya berkurang sebesar 6,32%, untuk Jalan Kelud

Rizky Ardiansyah: Analisis Metode Fuzzy Analytical ...




JNTETI, Vol. 5, No. 2, Mei 2016

nilainya bertambah sebesar 5,57%, dan pada Jalan Kyai
Tamin hanya terjadi sedikit penambahan sebesar 0,66%. Ini
terjadi karena jumlah kerusakan jalan pada Jalan Jakarta dan
Jalan Kelud hampir sama, sehingga seiring bertambahnya
bobot kriteria jalan, nilai antara dua jalan itu saling mendekati
satu sama lain.

100

R R
aam - 80
Sensitivitas
Terhadap 60
Perbuahan
Nilai Kriteria
Kerusakan 40
Jalan
20
O RN Y
-20% -10% normal 10% 20%
e ]| Jakarta 96,71 98,21 99,39 98,21 93,27
= J| Kelud 2,62 1,75 0,39 1,75 5,86
JIKyai Tamin | 0,67 0,04 0,22 0,04 0,87

Gbr. 4 Grafik sensitivitas kriteria kerusakan jalan.

100 /__
80
Sensitivitas
Terhadap 60
Perbuahan

Nilai Kriteria 4q
Kepadatan Lalu
Lintas 20

\ : S

-20% -10% normal 10% 20%

e ]| Jakarta 87,61 97,3 99,39 99,53 98,73
= J| Kelud 10 2,1 0,39 0,25 0,68
JI Kyai Tamin 2,39 0,6 0,22 0,22 0,59
Gbr. 5 Grafik sensitivitas kepadatan lalu lintas.
100
aw - 80
Sensitivitas
Terhadap 60
Perbuahan
Nilai Kriteria
Kerusakan 40
Jalan
20
0
-20% -10% normal 10% 20%
= J| Jakarta 99,27 99,3 99,39 98,65 96,93
= J| Kelud 0,7 0,68 0,39 0,88 2,05
JI Kyai Tamin 0,03 0,02 0,22 0,47 1,02

Gbr 6. Grafik sensitivitas tata guna lahan.
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Pada uji sensitivitas seperti yang ditunjukkan di Gbr. 5,
nilai bobot kriteria kepadatan jalan telah diubah, dan terlihat
bahwa prioritas tertinggi tetap pada Jalan Jakarta, kedua Jalan
Kelud, dan terakhir adalah Jalan Kyai Tamin. Dapat dilihat
adanya perubahan nilai yang cukup signifikan saat nilai bobot
diturunkan -20%. Pada Jalan Jakarta nilainya berkurang
sebesar 11,78%, untuk Jalan Kelud nilainya bertambah
sebesar 9,61%, dan pada Jalan Kyai Tamin hanya terjadi
sedikit penambahan yaitu sebesar 2,71%. Ini terjadi karena
jumlah kepadatan jalan pada Jalan Jakarta dan Jalan Kelud
mempunyai nilai yang lebih besar daripada kriteria tata guna
lahan sehingga nilainya berubah secara signifikan.

Untuk uji sensitivitas pada Gbr 6, nilai bobot kriteria tata
guna lahan telah diubah dan terlihat bahwa prioritas tertinggi
tetap pada Jalan Jakarta, kedua Jalan Kelud, dan terakhir
adalah Jalan Kyai Tamin. Dapat dilihat sedikitnya perubahan
pada masing-masing nilai. Ini terjadi karena sedikitnya
pengaruh tata guna lahan pada pemeliharaan jalan. Jadi
walaupun terhadap bobot nilai kriteria tata guna lahan
dilakukan penambahan atau pengurangan, tidak terjadi
perubahan yang signifikan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut. Dalam mendesain
aplikasi SPK pemeliharaan jalan, digunakan metode FANP.
Perhitungan FANP cenderung lebih kompleks daripada
metode Multi Criteria Decision Making yang lain. FANP
adalah solusi yang lebih baik untuk evaluasi kriteria kualitatif
dan kuantitatif dari permasalahan yang sulit untuk diukur.
Setiap pengambilan keputusan dan pemilihan kriteria adalah
faktor yang mempengaruhi hasil penilaian pemeliharaan jalan.

Metode FANP tepat digunakan pada sistem penngambilan
keputusan. Hal ini dibuktikan dengan kecocokan pada nilai
dan proses perhitungan manual yang dijelaskan. Akurasi pada
metode ini terhadap data Dinas PU Bina Marga mencapai
66,67%. Hal ini dapat terjadi karena pemberian tingkat
kepentingan dari tiap kriteria bersifat subyektif. Dari hasil uji
sensitivitas dapat disimpulkan bahwa kriteria kerusakan jalan
dan kriteria kepadatan jalan mempunyai nilai yang lebih
berpengaruh untuk mendapatkan bobot prioritas pemeliharaan
jalan. Terlihat bahwa jika kedua nilai kriteria itu diubah
dengan penambahan atau pengurangan, hasil yang didapatkan
juga berubah cukup signifikan. Hal itu tidak terjadi pada
kriteria tata guna lahan, dan terbukti jika nilai pada kriteria
tata guna lahan dilakukan penambahan atau pengurangan,
hasil prioritas yang didapat adalah sedikit adanya perubahan
yang signifikan.
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